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Abstrak—Akhlakul karimah tidak lahir begitu saja menjadi kodrat 

manusia atau muncul secara tiba-tiba. Akan tetapi membutuhkan 

proses yang panjang serta memanifestasi seumur hidup melalui 

pembelajaran atau pendidikan akhlak yang sistematis bersifat 

menyeluruh meliputi 4 dimensi kehidupan manusia yaitu fisik, 

mental, emosional dan spiritual. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui Hubungan pemahaman budaya politik dan kesadaran 

berdemokrasi dengan komitmen berakhlakul karimah. Metode 

penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 

korelasional. Populasi dalam penelitian adalah  siswa kelas XI di  

SMK  Kecamatan Serang Baru Bekasi berjumlah 139 siswa yang 

berada di 5 Sekolah. Untuk sampel digunakan teknik proportional 

random sampling dengan rumus Slovin, sehingga diperoleh 

sampel  sebanyak 103 orang siswa. Untuk ujicoba instrumen 

diambil sebanyak 30 orang. Hasil penelitian menunjukkan: 

Terdapat hubungan positif pemahaman budaya politik dan 

kesadaran berdemokrasi secara bersama-sama dengan komitmen 

berakhlakul karimah dengan koefisien korelasi R sebesar 0,803 

dan persamaan regresi berganda Ŷ=42,84+0,46X1+0,32X2 dan 

harga  Fhitung=91,026>3,09=Ftabel pada taraf signifikansi α=0,05. 

Hipotesis nol ditolak dan hipotesis penelitian diterima pada taraf 

signifikansi 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah: Terdapat 

hubungan positif pemahaman budaya politik dan kesadaran 

berdemokrasi secara bersama-sama dengan komitmen berakhlakul 

karimah pada siswa SMK  di Kecamatan Serang Baru Kabupaten 

Bekasi. 
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PENDAHULUAN  
Akhlak adalah bentuk perilaku makhluk dalam berhubungan baik kepada khaliknya 

atau kepada sesama (Ghazali, 1991). Komitmen adalah kondisi psikologis yang 

menunjukkan kehendak serius melakukan tindakan (Odiorne, 1990). Komitmen ini 

didasarkan kepada hadits Rasulullah SAW, yaitu ”khairunnaas anfa’uhum 
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linnaas” (sebaik-baik manusia adalah yang banyak memberikan manfaat bagi 

orang lain). Pada dasarnya nilai-nilai akhlakul karimah yang dibawa oleh Islam, 

jika diamalkan secara konsisten dan penuh rasa tanggung jawab mampu menjawab 

problematika yang sedang diderita umat Islam saat ini, terutama dalam 

permasalahan budaya politik dan kesadaran berdemokrasi. Budaya politik (political 

culture) hampir bisa dipastikan adalah aspek reformasi politik yang tidak 

berkembang signifikan sepanjang masa transisi dan konsolidasi demokrasi 

Indonesia selama dua dasawarsa terakhir. Demokrasi Pancasila bukanlah 

demokrasi yang berdasarkan kekuatan mayoritas (Harefa & Fatolosa Hulu, 2020), 

karena setiap golongan tidak boleh memaksakan kehendaknya kepada golongan 

lain. Demokrasi Pancasila bukan terletak pada seseorang yang berpengaruh 

terhadap orang banyak yang dapat mengambil keputusan berdasarkan kemauan 

sendiri (Alwan & Warsono, 2021). Kesadaran berdemokrasi memberikan 

kesempatan pada seseorang untuk menyatakan pendapatnya dan boleh membuat 

keputusan yang diinginkan di dalam melaksanakan sesuatu namun keputusan yang 

diambil harus mendapatkan persetujuan berdasarkan mufakat (Budiardjo, 2000). 

Siswa pada umumnya hanya mampu memahami pengertian budaya politik dan 

sikap demokrasi akan tetapi belum mampu untuk mendeskripsikanya. Hasil belajar 

siswa tentang budaya politik hanya sebatas mengukur kemampuan siswa secara 

kognitif, afektif dan psikomotor, dengan indikator; (1) pengertian budaya politik, 

(2) macam-macam budaya politik, (3) partisipasi politik, (4) fungsi partai politik, 

(5) implementasi budaya politik (Abidin, 2020).  

Pudjiastuti (2020a) menjelaskan implementasi nilai-nilai Pancasila bagi 

generasi milenial yang terintegrasi dalam kurikulum pendidikan dengan 

menekankan aspek praktek, tidak kognitif semata, mengikutsertakan semua 

stakeholder yang ada. Mengenalkan kearifan local mulai dari cerita rakyat, kesenian 

tradisional, hingga permainan tradisional. Selanjutnya Pudjiastuti (2020b) 

menjelaskan bahwa cara yang dapat dilakukan untuk menginternalisasikan nilai-

nilai luhur Pancasila adalah; memperkuat sistem pendidikan, meningkatkan 

identitas diri dan karakter bangsa, pemimpin nasional memiliki komitmen yang 

tinggi, mengimplementasikan  nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan nyata agar 

memiliki kemampuan untuk menangkal pengaruh negatif. Paradigma orang yang 

berakhlakul karimah jauh lebih baik dari pada orang yang berpendidikan tinggi,  

karena fundamental dari sebuah pendidikan adalah akhlakul karimah (Azis & 

Ruslan, 2021). 

 

 

METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan adalah metude kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional. Ary, Jacobs, Irvine & Walker (2018) menyatakan bahwa penelitian 

korelasional merupakan bagian dari metode survei dirancang untuk memperoleh 

informasi tentang status gejala pada saat penelitian dilakukan. metode survei 

digunakan bukan saja untuk membandingkan kondisi-kondisi tersebut dengan 

kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya atau untuk menilai keefektifan program, 

melainkan survei dapat juga digunakan untuk menyelidiki hubungan atau untuk 

menguji hipotesis (Pudjiastuti, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa SMK Kecamatan Serang Baru Kabupaten Bekasi sebanyak 3.164 siswa, 

sedangkan populasi terjangkau siswa Kelas XI sebanyak 1139 orang siswa yang 
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berada di 5 Sekolah, yaitu SMK Citra Mutiara, SMK Darma Asih, SMK Armaniah, 

SMK Abdi Negara dan SMK Almanar, untuk menentukan jumlah sampel 103 orang 

siswa digunakan teknik proportional random sampling. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Oktober 2019. Instrumen 

yang dipakai untuk mengukur variabel pemahaman budaya politik menggunakan 

tes, untuk variable kesadaran berdemokrasi menggunakan angket skala sikap, 

sedangkan variabel komitmen berakhlakul kharimah menggunakan angket skala 

perilaku. Keseluruhan instrument telah diuji coba tingkat validitas dan 

reliabilitasnya pada taraf signifikansi 0,95 atau 0,05%. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan korelasi Product Moment (Pudjiastuti, 2019).  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hubungan Pemahaman Siswa Tentang Budaya Politik (X1) dengan Komitmen 

Berakhlakul Karimah (Y) 

Perhitungan korelasi sederhana terhadap pasangan data variabel pemahaman siswa 

tentang budaya politik (X1) dengan variabel komitmen berakhlakul karimah (Y), 

menghasilkan harga koefisien korelasi ry1 sebesar 0,776.  Angka ini mengisyaratkan 

bahwa hubungan pemahaman siswa tentang budaya politik dengan variabel 

komitmen berakhlakul karimah adalah positif. Hasil analisis uji-t diperoleh besaran 

thitung sebesar 12,364. Jika besaran ini dikonsultasikan dengan besaran ttabel (0.05) 

diperoleh besaran sebesar 1,658 yang menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara 

pemahaman siswa tentang budaya politik (variabel X1) dengan komitmen 

berakhlakul karimah (variabel Y) sangat signifikansi. Kekuatan hubungan 

pemahaman siswa tentang budaya politik (variabel X1) dengan komitmen 

berakhlakul karimah (variabel Y) dapat diketahui dari hasil perhitungan koefisien 

determinasinya.  Besaran koefisien determinasi tersebut adalah sebesar 0,602.  

Besaran ini memberikan pengertian bahwa 60,2% varians pemahaman siswa 

tentang budaya politik dapat dijelaskan oleh varians komitmen berakhlakul 

karimah. 

 

Hubungan Kesadaran Berdemokrasi (X2) dengan Komitmen Berakhlakul 

Karimah (Y) 

Perhitungan korelasi sederhana terhadap pasangan data variabel kesadaran 

berdemokrasi (X2) dengan variabel komitmen berakhlakul karimah (Y), 

menghasilkan harga koefisien korelasi ry2 sebesar 0,718.  Angka ini mengisyaratkan 

bahwa hubungan kesadaran berdemokrasi dengan komitmen berakhlakul karimah 

adalah positif. Untuk mengetahui apakah koefisien korelasi ry2 yang diperoleh 

signifikan atau tidak, dilakukan pengujian dengan menggunakan analisis uji-t. Hasil 

analisis uji-t diperoleh besaran thitung sebesar 10,366. Jika besaran ini 

dikonsultasikan dengan besaran ttabel (0.05) diperoleh besaran sebesar 1,658 yang 

menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara kesadaran berdemokrasi (variabel 

X2) dengan komitmen berakhlakul karimah (variabel Y) sangat signifikan. 

Kekuatan hubungan kesadaran berdemokrasi (variabel X2) dengan komitmen 

berakhlakul karimah siswa  (variabel Y) dapat diketahui dari hasil perhitungan 

koefisien determinasinya.  Besaran koefisien determinasi tersebut adalah sebesar 

0,515.  Besaran ini memberikan pengertian bahwa 51,5% varians komitmen 

berakhlakul karimah dapat dijelaskan oleh varians kesadaran berdemokrasi. 
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Hubungan Pemahaman siswa Tentang Budaya Politik (X1) dan Kesadaran 

Berdemokrasi (X2) Secara Bersama-sama dengan Komitmen Berakhlakul 

Karimah (Y) 

Untuk mengetahui apakah koefisien korelasi R yang diperoleh signifikan atau tidak, 

dapat di uji dengan menggunakan uji-F. Hasil analisis uji-F diperoleh besaran 

sebesar 91,026.  Besaran ini dikonsultasikan dengan besaran Ftabel (0.05) diperoleh 

besaran sebesar 3,09 yang menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara 

pemahaman siswa tentang budaya politik dan kesadaran beribadah secara bersama-

sama dengan komitmen berakhlakul karimah sangat signifikan.  Dengan demikian 

hipotesis ketiga yang menyatakan terdapat hubungan positif pemahaman siswa 

tentang budaya politik dan kesadaran berdemokrasi secara bersama-sama dengan 

komitmen berakhlakul karimah siswa diterima dan hasil pengujian dapat 

dinyatakan signifikan. Untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel 

pemahaman siswa tentang budaya politik dan kesadaran berdemokrasi dengan 

komitmen berakhlakul karimah siswa  dapat dilakukan dengan mengkuadratkan 

besaran koefisien korelasi.  Hasil pengkuadratan besaran tersebut diperoleh besaran 

sebesar 0,645. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa besarnya sumbangan 

pemahaman siswa tentang budaya politik dan kesadaran berdemokrasi secara 

bersama-sama komitmen berakhlakul karimah siswa  adalah 64,5%, dalam arti 

bahwa 35,5% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam 

penelitian ini. 

Untuk melihat hubungan salah satu variabel bebas dengan variabel terikat dalam 

kondisi variabel bebas lainnya dikontrol (tetap), dilakukan analisis korelasi parsial.  

Analisis korelasi parsial dilakukan antara variabel Y dengan variabel X1 dalam 

kondisi variabel X2 dikontrol (tetap).  Hasil perhitungan memperoleh besaran ry1.2  

sebesar 0,518.  Uji signifikansi koefisien korelasi parsial ry1.2 menggunakan statistik  

uji-t dan memperoleh hasil thitung=6,086.  Besaran ini dikonsultasikan dengan ttabel 

dalam taraf nyata alpha 0,05;  diperoleh besaran t sebesar 1,658 atau thitung>ttabel. 

Dengan demikian koefisien korelasi parsial ry1.2 dapat dinyatakan sangat signifikan. 

Analisis korelasi parsial dilakukan antara variabel Y dengan variabel X2 dalam 

kondisi variabel X1 dikontrol (tetap). Hasil perhitungan memperoleh besaran ry2.1 

sebesar 0,330. Uji signifikansi koefisien korelasi parsial ry2.1 menggunakan statistik  

uji-t dan memperoleh hasil thitung sebesar 3,513.  Besaran ini dikonsultasikan  ttabel 

dalam taraf nyata alpha 0,05;  diperoleh besaran t sebesar 1,658 atau thitung>ttabel.  

Dengan demikian koefisien korelasi parsial ry2.1 dapat dinyatakan sangat signifikan. 

 

 

KESIMPULAN  
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ketiga hipotesis alternatif (Ha) yang 

diajukan dalam penelitian ini diterima, dan menolak hipotesis nol (H0).  Dengan 

demikian berarti terdapat hubungan positif: (1) pemahaman siswa tentang budaya 

politk dengan komitmen berakhlakul karimah, (2) kesadaran berdemokrasi dengan 

komitmen berakhlakul karimah, (3) pemahaman siswa tentang budaya politk dan 

kesadaran berdemokrasi secara bersama-sama dengan komitmen berakhlakul 

karimah.  Hasil uji-t untuk hipotesis pertama dan hipotesis kedua, serta hasil uji F 

untuk hipotesis ketiga menunjukkan bahwa ternyata pengaruh tersebut sangat 

signifikan, baik pada taraf signifikansi alpha 0,05 maupun pada taraf signifikansi 
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alpha 0,01. Berdasarkan uraian tersebut maka beberapa kesimpulan penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Pertama, terdapat hubungan positif pemahaman siswa tentang budaya politik 

dengan komitmen berakhlakul karimah pada siswa SMK di Kecamatan Serang 

Baru Kabupaten Bekasi.   Ini berarti bahwa makin tinggi pemahaman siswa tentang 

budaya politik, makin tinggi pula komitmen berakhlakul karimah siswa tersebut.  

Demikian pula sebaliknya, makin rendah pemahaman  siswa tentang budaya politik, 

makin rendah pula komitmen berakhlakul karimah siswa tersebut.  Oleh karena itu 

pemahaman  siswa tentang budaya politik merupakan variabel yang penting untuk 

diperhatikan di dalam memprediksi komitmen berakhlakul karimah. 

Kedua, terdapat hubungan positif  kesadaran berdemokrasi dengan komitmen 

berakhlakul karimah siswa SMK  di Kecamatan Serang Baru Kabupaten Bekasi.  

Ini berarti bahwa makin tinggi kesadaran berdemokrasi seorang siswa akan makin 

tinggi komitmen berakhlakul karimah tersebut.  Demikian pula sebaliknya, makin 

rendah  kesadaran berdemokrasi siswa, makin rendah pula komitmen berakhlakul 

karimah siswa tersebut.  Oleh karena itu kesadaran berdemokrasi merupakan 

variabel yang penting untuk diperhatikan di dalam memprediksi komitmen 

berakhlakul karimah siswa. 

Ketiga, terdapat hubungan positif pemahaman siswa tentang budaya politik dan 

kesadaran berdemokrasi secara bersama-sama dengan komitmen berakhlakul 

karimah siswa  SMK di Kecamatan Serang Baru Kabupaten Bekasi. Dengan 

demikian berarti bahwa makin tinggi pemahaman siswa tentang budaya politik dan 

makin tinggikesadaran berdemokrasinya, makin tinggi pula komitmen berakhlakul 

karimah siswa tersebut.  Demikian pula sebaliknya, makin rendah pemahaman  

siswa tentang budaya politik dan makin rendah kesadaran berdemokrasinya, makin 

rendah pula komitmen berakhlakul karimah siswa tersebut.  Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang budaya politik dan kesadaran 

berdemokrasi, merupakan dua variabel yang penting untuk diperhatikan dalam 

menjelaskan peningkatan komitmen berakhlakul karimah.  
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